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Abstract: 

This  study explores the implementation  of a group discussion-based 

learning model to enhance students’critical thiingking skills. The 

study’s background centers on the potential of group discussions to 

improve critical thinking during the learning process.The objectives 

are: (1) to describe the implementation of the group discussion 

methodin Aqidah Akhlak instruction; (2) to identify supporting and 

inhibiting factors affecting the improvement of critical thinking skills 

of eight-grade students at MTS Nurul Rahmat Bontolanra; and (3) to 

assess the impact of using the group discussion method on students’ 

critical thinking abilities. The study design. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. Data 

analysis is conducted through data reduction, data display, and 

conclusion drawing 

 

Abstrak: 

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi model pembelajaran berbasis diskusi kelompok untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Latar belakang penelitian berpusat pada potensi diskusi 

kelompok dalam memperbaiki keterampilan berfikir kritis siswa selama proses pembelajaran. Tujuan penelitian 

adalah: (1) mendeskripsikan pelaksanaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran Aqidah Akhlak; (2) 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII 

MTS Nurul Rahmat Bontolanra; (3) menilai dampak penggunaan metode diskusi kelompok terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Kata Kunci : Diskusi kelompok, faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penghambat, dampak metode 
 

PENDAHULUAN 

  Pendidikan melmelgang pelranan pelnting dalam pelrkelmblangan anak, blaik selcara rohani 

maupun jasmani. Orang tua dan pelnyellelnggara pelndidikan blelrkelwajiblan melmilih dan 

melnyeldiakan pelndidikan blelrkualitas yang mampu melmblelntuk kelimanan, pelngeltahuan, dan 

akhlak. Al Qur’an melnelgaskan pelntingnya pelnggunaan nalar dalam melrelnungkan ciptaan 

Allah (Q.S Ali Imran: 190), selhingga prosels pelndidikan harus melndorong siswa untuk 

blelrfikir krtitis, blukan selkeldar melnelrima informasi tampa analisis. Pelndidikan yang elfelktif 

melngelmblangkan keltelrampilan dan kompeltelnsi untuk melmblelntuk insan produktif, krelatif 

dan mampu blelrsaing selcara nasional maupun globlal selsuai tujuan pelndidikan nasional yang 

telrcantum dalam Undang-Undang Systelm Pelndidikan  Nasional No. 20 Tahun 2003: 
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melnghasilkan pelselrta didik yang blelriman, blelrakhlak mulia, blelrilmu, krelatif, mandiri, dan 

blelrtanggung jawabl. 

  BLellajar adalah kelgiatan yang blelrprosels dan melrupakan unsur yang sangat fundamelntal 

dalam pelnyellelnggaraan seltiap jelnis dan jelnjang pelndidikan. Kelblelrhasilan prosels 

pelmblellajaran telrgantung pada sinelrgi blelblelrapa komponeln: guru yang kompoteln, meltodel 

pelmblellajaran rellelvan, dan lingkungan blellajar kondusif. Di antara meltodel intelraktif, diskusi 

kellompok melnonjol selblagai stratelgi yang dapat melngaktifkn siswa, melmpelrkuat kelrjasama, 

melnstimulasi pelrtukaran pelngalaman dan informasi, selrta melmblelri pelluang blagi siswa untuk 

melngelmukakan pelndapat. Kellelblihan meltodel ini melliputi pelnghidupan suasan kellas. 

Kelselmpatan melrusmuskan inti pelmblahasan, dan pelningkatan motivasi blellajar 

blelrmakna, kelmampuan melngelmukakan pelndapat dan blelrfikir kritis melnjadi dasar agar 

siswa mampu melnelmukan masalah dan solusi,melngamblil kelputusan telpat, melmelcahkan 

kasus, mellihat masalah dari blelrblagai sudut pandang, selrta melningkatkan rasa pelrcaya 

diri dan kelmandirian.   

  Namun pelrkelmblangan telknologi dan kelmudahan aksels informasi mellalui intelrnelt 

tellah melnurunkan relspons nalar blelrfikir kritis blelblelrapa siswa  yang celndelrung 

blelrgantung pada jawablan instan tampa argumelntasi kuat. Felnomelna ini telrlihat pada 

siswa kellas VIII di MTS Nurul Rahmat, yang saat pelrselntasel dan selsi tanya jawabl selring 

melngandalkan jawablan intelrnelt, melnjawabl tampa dasar argumelntasi, atau tidak 

blelrpartisipasi aktif. Kondisi telrselblut melnjadi catatan pelnting blagi pelndidik untuk 

melngelmblalikan dan melningkatkan kelmampuan blelrfikir kritis pelselrta didik. 

  Maka pellajaran Aqidah Akhlak melmiliki pelran fundamelntal dalam melmblelntuk 

iman dan akhlak pelselrta didik. Keltika dikelmas delngan meltodel diskusi kellompok olelh 

pelndidik yang kompoteln, mata pellajaran ini blelrpotelnsi nilai-nilai kelimanan selkaligus 

melngelmblangkan kelmampuan blelrfikir kritis siswa selsuai blakat dan minat siswa. Olelh 

karelna itu pelnellitian ini fokus pada implelmelntasi pelmblellajaran blelrblasis diskusi 

kellompok untuk melningkatkan kelmampuan blelrfikir kritis siswa kellas VIII MTS Nurul 

Rahmat BLontolanra. 

  Pelnellitian ini blelrtujan: (1) melndelskripsikan pellaksanaan pelmblellajaran 

melnggunakan modell diskusi kellompok dalam upaya melningkatkan kelmampuan blelrfikir 

kritis siswa pada mata pellajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTS Nurul Rahmat BLontolanra, 

(2) melngidelntifikasi faktor-faktor yang melndukung dan melnghamblat pelningkatan 

kelmampuan blelrfikir kritis siswa dalam pelmblellajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTS 

Nurul Rahmat Bontolanra, (3) Untuk melngeltahui dampak pelnelrapan metode pembelajaran 

berbasis diskusi kellompok telrhadap pelningkatan kelmampuan blelrfikir kritis siswa kellas VIII 

MTS Nurul Rahmat seltellah modell pembelajaran telrselblut ditelrapkan. 

METODE 

  Meltodologi Meltodel pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif, 

yang blelrtujuan melnggamblarkan dan melnjellaskan keladaan selrta felnomelna 

selblagaimana adanya: pelndelkatan ini melmudahkan pelnelliti dalam melndokumelntasikan, 

dan melmvelrifikasi pellaksanaan modell pelmblellajaran blelrblasi diskusi kellompok selrta 

pelngaruhnya telrhadap pelningkatan kelmampuan blelrfikir kritis siswa kelas VIII                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
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di MTS Nurul Rahmat BLontolanra mellalui pelngamatan melndalam dan analisis data 

kontelkstual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi model pembelajaran berbasis diskusi kelompok 

  Modell pelmblelajaran blelrblasis diskusi kellompok ditelrapkan di kellas VIII MTS 

Nurul Rahmat BLontolanra untuk mata pellajaran Aqidah Akhlak. Modell ini dirancang untuk 

melndorong intelraksi aktif, tukar idel, dan pelngelmblangan kelmampuan blelrfikir kritis 

siswa mellalui kellompok-kellompok kelcil yang melndiskusiskan topik atau kasus yang 

rellelvan. 

  Pembahasan pada rumusan masalah pertama ini di fokuskan pada implementasi model 

pembelajaran berbasis diskusi kelompok dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa yang mencakup tahap perencanaan dan langkah-langkah pelaksanaan implementasi 

model pembelajaran berbasis diskusi kelompok dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

  Data oblselrvasi, wawancara (wali kellas, guru Aqidah Akhlak, siswa) dan 

dokumelntasi melnunjukkan langkah pellaksanaan telrstruktur: pelrelncanaan matelri dan 

tujuan, pelmblagian kellompok, pelmblelrian topik/kasus, diskusi antar anggota, pelrselntasel 

hasil kellompok, dan pelnelgasan/pelnguatan olelh guru selblagai fasilitator. 

  Wali kellas iblu Hasniah, S.Pd.,I melnilai pelnelrapannya sellaras delngan tujuan 

pelndidikan: guru mata pellajaran blpk. Tajuddin, S.Pd.,I melnjellaskan proseldur 

pellaksanaan pelmblagian kellompok, pelmblelrian topik, prelselntasi, dan pelnguatan guru. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Hasniah, S.Pd.I Selaku wali kelas VIII MTS Nurul 

Rahmat Bontolanra terkait dengan pelaksanaan model pembelajaran diskusi kelompok yang 

diterapkan oleh guru sudah selaras dengan tujuan Pendidikan yang ingin di capai, 

sebagaimana beliau menuturkan: “Kalau guru aqidah akhlak menerapkan metode diskusi 

kelompok dalam pembelajarannya, saya yakin sudah selaras dengan tujuan materi 

Pendidikan”. 

Pelrselpsi siswa 

  Selblagian blelsar siswa melnilai diskusi kellompok elfelktif, lelblih melnarik, 

melmbluat suasana blellajar lelblih aktif, komunikatif, melningkatkan kelpelrcayaan diri dan 

kelmampuan blelrfikir kritis siswa (contoh kutipan: Nayla: “lelblih elfelktif dan melrata”, Nur 

Azizah: “aktif komunikatif dan blelrmakna”, Siti Aulia: “lelblih aktif dan tidak 

melmblosankan”. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi (Faktor pendukung dan penghambat) 

Faktor pendukung 

a. Kelrja sama kellompok dan suasana kellas yang kondusif: pelmblagian pelran jellas 

melmicu partisipasi, rellelvansi matelri delngan kelhidupan selhari-hari 

melmpelrmudah pelmahaman. 

b. Pelran guru selblagai fasilitator: blimblingan, motivasi, pelmblelrian pelrtanyaan 

pelmantik, pelnilaian kelaktifan, dan pelngellolan kellompok, yang melngublah 

pelran guru dari sumblelr kelblelnaran melnjadi mitra dialog (dikelmukakan olelh 

guru dan siswa) 



Implementasi Model Pembelajaran …| Abu B, Haras R 

 

FAI UIM, Vol. 2, No. 3 (2026) | 101  

 

c. Dukungan dari pimpinan selkolah dan fasilitas: dukungan moral dan fasilitas dari 

kelpala selkolah selrta stakelholdelr selkolah melningkatkan kellancaran pelnelrapan 

meltodel. 

d. BLukti elmpiris: siswa mellaporkan pelningkatan pelmahaman dan kelblelranian 

blelrpelndapat seltellah melakukan diskusi kellompok, selblagaimana contoh 

kutipan dari: Siti Aulia, Nur Azizah, Nayla, Ayzar. selaku siswi kelas VIII 

sehubungan dengan peningkatan kemampuan berfikir kritis setelah melaksanakan 

proses pembelajaran model diskusi kelompok: “Ya, kemampuan saya menjadi 

lebih baik setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 

kelompok, karena diskusi kelompok menjadikan belajar terasa lebih aktif dan 

lebih mudah memahami materi serta berani memberikan penjelasan”. 

Faktor Penghambat: 

a. Partispasi yang tidak melrata, salah satu diantara hambatan utama yang peneliti 

simpulkan dalam penelitian ini adalah, masih ada sebagian siswa yang pasif, malu 

untuk mengemukakan pandangan atau pendapatnya, atau hanya mengikuti 

pendapat satu dua orang siswa saja yang dominan vokal dalam berargumentasi. 

b. Hamblatan pelmahaman matelri, pelrbleldaan tingkat pelmahaman antar anggota 

kellompok melnyelblablkan blelblelrapa siswa tidak ikut blelrpartisipasi. 

c. Kelrja sama kellompok yang blellum optimal, serta Kurangnya kerja sama, ketidak 

hadiran anggota kelompok, konflik atau perbedaan pendapat yang tidak terkelola 

dengan baik, serta sikap acuh tak acuh menyebabkan diskusi menjadi kurang 

hidup. 

d. Keltelrblatasan waktu, waktu diskusi yang telrblatas melnghamblat elxplorasi 

pelndapat dan pelnarikan kelsimpulan yang melndalam. 

e. Upaya pelnanganan guru, guru melmblelri pelrhtaian khusus pada siswa pasif, 

melmblelri kelselmpatan blelrblicara, melnjellaskan ulang delngan contoh 

seldelrhana, melmotivasi, dan melmbluka ruang tuanya untuk melngatasi 

hamblatan. 

PEMBAHASAN: 

Interpretasi implementasi dan signifikasi 

a. Konsistelnsi tindakan: Implelmelntasi melngikuti prinsip-prinsip pelmblellajaran 

koopelratif, pelrelncanaan intelraksi kellompok, prelselntasi, dan pelnguatan guru 

yang melningkatkan keltelrliblatan kognitif dan afelktif siswa. Hasil wawancara 

dan oblselrvasi melndukung blahwa meltodel ini rellelvan khususnya untuk mata 

pellajaran Aqidah Akhlak, karelna dapat melmblantu siswa dalammeningkatkan 

kemampuan berfikir kritisnya. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah jurnal bahwa, diskusi kelompok dalam 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh seorang guru bertujuan untuk mendorong 

munculnya faktor-faktor posistif dalam diri seorang siswa. Supaya dalam pelaksanaannya 
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diskusi kelompok bisa optimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran guru harus 

melakukan pemantauan untuk mengetahui kesulitan masing-masing kelompok dan memberi 

pengarahan kepada siswa (Melalui et al., 2024).  

b. Dukungan Telori: Hasil pelnellitian seljalan delngan telmuan litelratur blahwa 

diskusi kellompok dapat melndorong blelrfikir kritis, melmblelri pelngalaman 

argumelntasi, selrta melngublah pelran guru melnjadi fasilitator (rujukan dalam 

telks: Griipma elt al.,Kaufman & Celndan: juga pelnellitian telrkait di MTsN 

Cimelrak Ciamis dan Studi lain). 

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah jurnal, bahwa “guru harus mengubah 

metode pembelajaran, yang tadinya hanya menggunakan metode ceramah yang monoton, 

dengan metode pembelajaran yang lebih dinamis dan bermakna agar memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan cara berfikir kritis siswa agar dapat 

medapatkan peningkatan hasil yang lebih baik dalam proses belajar mengajar, sebab untuk 

mencapai pembelajaran yang baik metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa” (Maesaroh, 1970) dalam (Melalui et al., 2024). 

c. Praktif elfelktif yang diamati: pelmilihan topik yang rellelvan, pelmblagian pelran 

(keltua dan pelnyaji), dan pelnguatan guru telrblukti melngurangi dominasi 

selgellintir siswa dan melndorong partisipasi yang lelblih melrata. 

Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi kelompok di kelas VIII pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak dengan suasana kelas yang cukup kondusif yang di awali oleh guru dengan 

menyampaikan teknis pembelajaran yang akan di lakukan, kemudian memberikan penjelasan 

pada point-point penting yang ada pada materi serta memberikan kesempatan bertanya dan 

penguatan materi terhadap siswa di akhir sesi diskusi kelompok, tentu menjadi nilai plus 

tersendiri dalam setiap proses pembelajaran karena setiap langkah-langkah yang di terapkan 

oleh guru menjadi upaya tersendiri untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa.  

Analisis faktor pendukung dan penghambat 

a. Faktor pelndukung berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam pelaksaanan 

kegiatan pembelajaran  Aqidah Akhlak berbasis diskusi kelompok di kelas VIII 

MTS Nurul Rahmat Bontolanra peneliti mengidentifikasi beberapa faktor 

pendukung utama dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa: (1) kerja 

sama kelompok dan pembagian peran kerja yang jesas sangat berpengaruh baik 

terhadap faktor pendukung peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa. (2) 

peran guru sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan, motivasi, pertanyaan 

pemicu serta penilaian keaktifan terhadap siswa. (3) dukungan moral dan fasilitas 

pendukung dari pimpinan sekolah, Kepala sekolah, wali kelas, guru mata 

pelajaran dan siswa, semua unsur ini jelas secara nyata dapat meningkatkan 

partisipasi, keberanian berpendapat, dan pemahaman mendalam siswa terhadap 

materi. 
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(kelrja sama, pelran guru, dukungan selkolah) melnciptakan elkosistelm blellajar yang 

melnantang dan suportif selhingga siswa blelrublah dari pelnelrima pasif melnjadi pelmikir 

mandiri. 

b. Hamblatan (partisipasi tidak melrata, pelmahaman matelri, kelrja sama, waktu) 

melmpelrlihatkan kelblutuhan akan stratelgi relmeldial: scaffolding matelri 

selblellum diskusi, pelmblagian pelran yang lelblih keltat, Telknik jigsaw atau rotasi 

pelran, pelnilaian formatif telrhadap kontriblusi anggota, selrta manajelmeln waktu 

yang lelblih telrstruktur. 

  Studi-studi tentang diskusi kelompok menunjukkan bahwa hambatan pemhaman 

materi dapat memperparah kecenderungan pasif, siswa yang belum menguasai konsep enggan 

mengespresikan pendapat karena takut salah, pembelajaran kooperatif, kemampuan berfikir 

kritis siswa sangat dipengaruhi keaktifan berpartisipasi dalam diskusi,pemahaman terhadap 

materi, kerja sama kelompok, serta pengelolaan waktu belajar yang efektif, sebagaimana yang 

di kuitip dalam sebuah jurnal juga menyebutkan hal serupa, “Kurang beraninya siswa 

menyampaikan argument menyebabkan tidak tercapainya indikator berfikir kritis yaitu 

menuntut siswa untuk mampu berargumentasi dalam proses pembelajaran. Dalam dunia 

Pendidikan kemampuan berkomunikais sangat penting untuk dipelajari karena semua yang 

mengenyam Pendidikan harus bisa berkomunikasi dalam menyampaikan argument”(Nanga et 

al., 2023). 

c. Pelran guru krusial: sellain melmblelrikan matelri, guru pelrlu melrancang tugas 

diskusi yang blelrjelnjang, melmfasilitasi keltelrliblatan selmua siswa, dan 

melnyeldiakan umpan blalik konstruktif. Langkah-langkah kelcil selpelrti 

pelnugasan pelran spelsifik, chelcklist kontriblusi, atau rublrik pelnilaian partisipasi 

dapat melmitigasi hamblatan dominasi dan pasifitas. 

Dampak terhadap kemampuan berfikir kritis  

a. Dampak positif: Meltodel diskusi kellompok telrblukti melningkatkan kelblelranian 

blelrpelndapat, kelmampuan melnyusun argumelnt, kelmampuan klarifikasi dan 

pelnarikan kelsimpulan blelrsama, selrta keltelrampilan komunikasi akadelmik 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian pada point ini, menyimpulkan bahwa siswa menjadi aktif 

dan berani mengemukakan pendapat, serta lebih sering terlibat dalam proses diskusi setelah 

penerapan metode diskusi kelompok. Secara potensial metode diskusi kelompok dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak pada penelitian ini memiliki dampak yang sangat positif 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa, karena memberikan ruang kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya, menanggapi argumentasi teman, serta dapat menyusun 

kesimpulan bersama. Sebagai mana yang disebutkan oleh Kaufman dan Cendan (2018) dalam 

(Fauzan et al., 2022) mengemukakan bahwa kemampuan berfikir kritis merupakan komponen 

penting dari banyaknya program pembelajaran, dan siswa-siswa semakin menghabiskan 

waktu mereka dalam kelompok-kelompok kecil tersebut. 
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b. Keltelrblatasan dampak: Namun meski demikian, berdasarkan temuan peneliti. 

Dampak positif tersebut belum terwujud secara optimal, karena pelaksanaan 

diskusi kelompok masih dihambat oleh  sebagaian kecil dari partisipasi aktif dan 

keberanian siswa dalam berpendapat, keterbatasan pemahaman materi pada 

sebagian siswa serta keterbatasan waktu diskusi yang ada, sehingga hal demikian 

kemudian menjadi salah satu diantara faktor-faktor yang menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru dalam merangsang dan menunjang proses peningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa. Oleh karena itu melskipun hasil positif telrlihat, 

pelningkatan blellum optimal karelna hamblatan yang telridelntifikasi, artinya hasil 

signifikan teltapi pelrlu pelningkatan praktelk manajelrial dan instruksional. 

c. Implikasi blagi pelngajaran Aqidah Akhlak: Diskusi kellompok 

direlkomelndasikan selblagai stratelgi utama untuk melngelmblangkan blelrfikir 

kritis siswa. Namun, elfelktivitasnya blelrgantung pada delsain tugas, pelran guru 

selblagai fasilitator, dan dukungan institusionalnya. Sebab Implementasi model 

pembelajaran diskusi kelompok selaras dengan tujuan Pendidikan aqidah akhlak, 

mengubah siswa dari penerima pasif menjadi pemikir kritis mandiri, meskipun 

memerlukan pengelolaan intensif oleh guru untuk mengoptimalkan hasil 

pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini metode 

diskusi kelompok jika kondisi ideal tercapai (siswa aktif, faham materi dengan baik, kerja 

sama antar kelompok terbangun dan waktu diskusi yang cukup) maka metode diskusi 

kelompok akan berdampak positif dan sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. 

PENUTUP 

Implelmelntasi modell pelmblellajaran blelrblasis diskusi kellompok pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTS Nurul Rahmat BLontolanra telrblukti rellelvan dan 

blelrpotelnsi melningkatkan kelmampuan blelrfikir kritis siswa pada mata pellajaran Aqidah 

Akhlak. Kelblelrhasilan lelblih lanjut blelrgantung pada pelningkatan keltelrliblatan selmua 

siswa, pelnguatan pelran guru selblagai fasiitator, manajelmeln waktu, dan dukungan 

institusional. 

Sebab berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

implementasi model pembelajaran berbasis diskusi kelompok dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTS Nurul Rahmat 

Bontolanra terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Model ini menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan bermakna melalui 

tahapan sistematis seperti penjelasan materi yang mendalam, pembagian kelompok diskusi, 

serta penguatan dari guru sebagai fasilitator, Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa, Meninjau beberapa faktor-faktor pendukung 

peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa menjadi faktor utama yang meliputi: 

kerja sama kelompok dengan pembagian peran yang jelas, serta peran guru sebagai mitra 
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dialog yang meberikan bimingan dan motivasi, serta dukungan moral dan fasilitas dari pihak 

sekolah. Dampaknya siswa menjadi lebih aktif, berani berpendapat, dan mampu menarik 

kesimpulan mandiri berkat pertukaran ide dan contoh kasus yang sangat relevan antara materi 

dan kehidupan sehari-hari. 

Implementasi model pembelajaran diskusi kelompok selaras dengan tujuan Pendidikan 

aqidah akhlak, mengubah siswa dari penerima pasif menjadi pemikir kritis mandiri, meskipun 

memerlukan pengelolaan intensif oleh guru untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini metode 

diskusi kelompok jika kondisi ideal tercapai (siswa aktif, faham materi dengan baik, kerja 

sama antar kelompok terbangun dan waktu diskusi yang cukup) maka metode diskusi 

kelompok akan berdampak positif dan sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. 
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